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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti tentang bagaimana 

penggambaran perempuan Di Keluarga Batak pada film Ngeri-Ngeri Sedap Film 

Ngeri-Ngeri Sedap, menunjukan praktik subordinasi Perempuan melalui Film Ngeri-

Ngeri sedap selain menampilkan konstruksi patriarki yang melekat pada suku Batak 

Toba, film ini menunjukan bagaimana subordinasi yang terjadi pada perempuan Batak 

Toba. Melalui tanda dan pertanda yang muncul (denotasi, konotasi, mitos) peneliti 

menemukan bahwa praktik subordinasi film ini dimunculkan melalui dialog (yang 

memojokan, merendahkan, serta mengabaikan perempuan, terutama dialog bersama 

Pak Domu). Kemudian terdapat potongan adegan memperlihatkan praktik subordinasi 

yang dialami karakter Mak Domu serta Sarma. Film ini memberikan gambaran 

lemahnya perempuan karena tunduk pada adat istiadat yang mengatur mereka serta 

budaya yang dibentuk oleh masyarakat sekitar. Terdapat setidaknya 3 potongan adegan 

yang menunjukan praktik subordinasi, baik subordinasi yang berkembang menjadi 

diskriminasi gender maupun subordinasi yang sudah merambat kearah pembatasan 

pilihan hidup. 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang peneliti jabarkan, terdapat 

beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut: 
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1. Saran Akademis 

Penelitian yang berfokus dengan subordinasi pada film Ngeri-Ngeri Sedap 

menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce masih terdapat kekurangan. 

Kurangnya eksplorasi peneliti terhadap sudut pandang yang lebih mendalam 

mengenai level mitos secara lebih kompleks. Peneliti berharap bagi penelitian 

selanjutnya, dapat melakukan analisis dengan sudut pandang lain meneliti secara 

mendalam dari obyek penelitian menggunakan metode semiotika Charles Sanders 

Peirce sebagai metode utama. 

2. Saran Praktis 

Film Ngeri-Ngeri Sedap memberikan gambaran mengenai kehidupan keluarga 

berlatar belakang suku Batak Toba yang masih menjungjung tinggi ideologi 

patriarki. Film ini banyak menunjukan sisi subordinatif yang merupakan turunan 

dari ideologi patriaki yang dikuatkan dengan karakter utama dan pendukung dalam 

film. Peneliti berhadap dimasa yang mendatang lebih banyak rumah produksi film 

atau industri kreatif lainnya mengangkat tentang isu subordinasi atau diskriminasi 

gender pada Suku batak atau Suku yang terdapat di Indonesia. Karena secara tidak 

langsung, film membantu memberikan edukasi terhadap masyarakat melalui 

informasi didalamnya. Selain itu, peneliti berharap masyarakat dapat bijak dan 

selektif dalam memilih tontonan untuk terhindar dari pesan negatif yang 

mempengaruhi pola pikir penonton. 
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